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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi saat ini telah memasuki setiap aspek sisi kehidupan manusia,
mulai dari gaya hidup, seni, makanan dan hobi tidak lepas dari pengaruh kemajuan teknologi.
Apalagi saat ini sudah masuk dalam periode industri 4.0 dan pada kemajuan masa ini didasari
oleh adanya sebuah kemajuan teknologi. Sekarang dunia sedang ada pada era pergantian abad
(revolusi digital) yang ditandai dengan adanya kombinasi teknologi dan kaburnya garis ruang
fisik, digital, dan biologis. Serta berkurangnya kegiatan yang secara fisik terikat pada lokasi
geografis hal ini terjadi karena semua aktivitas manusia diubah dari manual menjadi digital.[1]

Saat ini mayoritas anak usia dini canggih dalam mengoperasikan gadges yang bertujuan
mencari hibura dan lebih banyaknya lagi anak menggunakan gadger untuk melihat permainan
atau video melalui media Yo#Tube|2] Yang kini lebih banyak digemari oleh anak-anak dan
remaja, baik itu hanya menonton video atau mengirim video, juga mempunyai manfaat, yaitu
untuk menonton film, mendengarkan musik, melihat video terbaru, dan sebagainya.

Banyak orang mengira bahwa Yo#Tube adalah sebuah aplikasi tempat untuk penyaluran
bakat, tetapi ada beberapa orang yang memakainya untuk berkarya. Tinjauan orang juga
berbeda-beda, karena fungsi penting yang ada dalam ini adalah memadukan suatu objek agar
dapat dilihat oleh pengguna.[3] Bukan hanya itu, ternyata juga memiliki kekurangan, seperti
kurangnya penyaringan video yang menggambarkan hal-hal yang tidak senonoh. Publik dapat
dengan bebas mengakses video karena tidak ada batasan khusus.[4]

Oleh karena itu, dapat dijadikan tempat dan kesempatan bagi orang yang tidak
bertanggung jawab untuk menayangkan video yang tidak pantas untuk di lihat anak-anak,
seperti tayangan video yang mengandung asusila, video kejahatan, video yang bisa
menjatuhkan nama baik seseorang.[5] Selain itu, ada juga situs yang menayangkan tayangan
sebuah gambar porno. Yang dimana situs ini mudah untuk diakses oleh siapa saja sehingga
anak dibawah umur dapat dengan mudah untuk mengaksesnya. Hal inilah yang menjadi
pemicu utama rusaknya moral bangsa dan dapat menjadi penyebab terjadinya pelecehan
seksual oleh anak dibawah umur terhadap teman sebayanya.

Sebagian orang berpendapat aplikasi ini mewajibkan setiap orang untuk memiliki akun
agar dapat mengakses aplikasi dengan bebas, hal ini sudah menjadi kebutuhan pokok bagi
semua orang dari segala usia, mulai dari orang tua yang sudah memiliki cucu hingga anak kecil
yang sudah menjadi kecanduan menonton video Yo#Tube. Dampak dalam menonton video
YouTube tentu saja beragam, jika seseorang melihat tayangan video dengan konten yang positif
maka akan memberikan pengaruh positif, namun jika yang dilihat tayangan video dengan
konten yang negatif maka akan memberikan pengaruh yang negatif bagi yang menontonnya,
bisa juga berujung pada tindak kriminal yang akan dapat merugikan diri sendiri dan orang lain
jika disalah gunakan. Maka dari itu untuk anak usia dini dalam menggunakan gadget perlu
adanya dampingan orang tua untuk mengawasi dalam penggunaan aplikasi YouTube.[0]

Penggunaan aplikasi YouTube dapat mempengaruhi perkembangan moral seseorang.
Berbicara tentang akhlak yakni berkaitan dengan tingkah laku, karena akhlak adalah tingkah
laku yang terjadi dalam kehidupan manusia. Moral seseorang berhubungan dengan
penggunaan YouTube, karena penggunaan YouTube dalam tayangan video YouTube itulah
yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang.[7] Pada anak nilai moral dapat dilihat dari
ketidakmampuan anak dalam membedakan perlilaku yang baik dan buruk, jujur, tidak
berbicara kasar, dan menghormati guru.[8]
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Bisa kita lihat bila anak yang perkembangan moral nya kurang baik, maka anak akan
betingkah laku tidak sopan, tidak mau membantu orang lain, mementingkan diri sendiri
sehingga berdampak merugikan diri sendiri dan berdampak terhadap moral anak.[9] Dapat di
temukan di lingkungan masyarakat saat ini anak usia dini dalam hal bersikap dan berperilaku
mengalami penurunan.

Era digital dan perilaku orang dewasa dapat membuat pengaruh terhadap anak-anak
berperilaku yang tidak baik bahkan sering menggangap remeh dalam kebiasaan sehari-hari
misalnya menyapa orang yang lebih tua, mengucapkan salam, memberi ucapan terimakasih,
maaf dan tolong, kebiasaan seperti itu bisa berdampak pada kehidupan saat ini dan mendatang.
Hal lain yang di temukan dalam menurunnya moral anak yaitu berkata kasar atau kotor,
tawuran, berkelahi, dan membangkang dengan orang tua dengan sikap seperti itu menurunnya
nilai-nilai moral pada generasi yang akan mendatang yang sering kita jumpai.[10]

Berdasarkan hasil penelitian menemukan masalah bahwa terdapat beberapa siswa yang
moral nya kurang baik yang di akibatkan dari tayangan youtube yang di tonton, seperti
kesopanan, kedispilinan, tanggung jawab, dan kejujuran. Dengan demikian maka peneliti
mengangkat judul penelitian “Analisis Dampak Tayangan Youtube terhadap Moral Anak Usia
Dini”. Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu untuk menganalisis apa saja dampak
tayangan YouTube terhadap moral anak usia dini.

METODE PENELITIAN

Dalam penulisan karya ilmiah ini metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan mengunakan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan
data yang dilakukan secara alamiah atau peneliti melakukan penelitian yang tertarik secara
alamiah untuk mendapatkan data yang berkaiatan dengan permasalahan yang sedang terjadi
dalam rumusan masalah dan memudahkan peneliti dalam penulisan agar mencapai tujuan yang
telah di tentukan, maka dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan metode penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang memahami peristiwa yang dialami oleh
subjek dalam penelitian seperti tindakan, perilaku, motivasi, dan lain-lain.[11] Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu tanda, fenomena, serta
kejadian yang sedang berlangsung. Penelitian deskriptif ini memfokuskan pada masalah yang
terjadi secara nyata di lapangan.

Subjek penelitian ini adalah anak-anak TK Tunas Harapan Kelompok B yang
berjumlah 10 anak. Sedangkan objek pada penelitian ini adalah Proses Kegiatan pembelajaran
di TK Tunas Harapan yang berkaitan dengan moral anak. Dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yang di lakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dan
melakukan uji ke absahan dengan menganalisis dampak melalui observasi yang di cocokan
dengan wawancara dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari tayangan youtube ternyata banyak sekali pengaruh yang dapat mempengaruhi
moral anak baik dalam hal yang baik maupun hal yang kurang baik. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara bahwa tayangan youtube berdampak pada moral anak di TK Tunas
Harapan. Jadi dapat di bahas bahwa dampak Tayangan Youtube terhadap perkembangan

moaral anak antara lain:
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Anak suka berbohong atau nge-Prank guru di sekolah.

Akibat dari tayangan youtube anak jadi meniru perilaku yang kurang baik seperti 7ge-
prank. Anak usia dini adalah masa keemasan anak atau go/den age dimana di usia dini anak lebih
cepat dalam menangkap informasi anak suka meniru apa yang di lihatnya. Ketika di sekolah
anak itu nge-prank guru nya dia meniru yang tonton dari youtube, jadi ketika di sekolah anak itu
ketika dalam pembelajaran anak itu menangis tidak mau belajar tidak mau menulis dan tidak
mau melakukan apapun, tetapi disaat waktu istirahat anak itu dengan riang gembira anak itu
bermain dan tidak lagi menangis, dan itu sering di lakukan anak tersebut hingga beberapa kali.
Setelah di telusuri ternyata yang menjadi faktor itu adalah tayangan youtube yang
menyebabkan anak tersebut memiliki perilaku yang kurang baik.

Kurang disiplin

Pengaruh dari tayangan youtube tidak hanya berpengaruh dalam perilaku berbohong
saja akan tetapi berpengaruh terhadap kedisiplinan anak. Akibat dari tayangan youtube anak
menjadi kurang disiplin anak menjadi sering terlambat berangkat ke sekolah, karena bebasnya
anak dalam melihat tayangan youtube anak menjadi tidak teratur dalam tidurnya dan
kurangnya pengawasan dari orang tua ketika menggunakan gadget nya ketika menonoton
youtube. Anak menonton youtube hingga larut malam sehingga ketika waktunya jam masuk
sekolah anak menjadi terlambat karena bangunnya kesiangan. Hal ini menjadi faktor
terhambatnya perkembangan moral anak dalam kedisiplinan.

Orang tua perlu menanamkan kedisiplinan dengan melakukan pembiasaan-pembiasaan
sederhana. Seperti melakukan pembiasaan jam waktu tidur, jam waktu bermaian, jam waktu
belajar, jam menonton tv, menonton , dan lain sebagainya. Dengan melakukan pembiasaan
maka secara tidak langsung akan terbentuk karakter disiplin anak dengan sederhana.

Kurangnya Kesopanan Ketika ditanya oleh guru.

Dalam perkembangan moral yang baik anak dapat bertutur kata dengan baik juga, tidak
menjawab yang seharusnya tidak untuk dikatakan apalagi oleh seorang guru. Ketika guru
bertanya “kemarin kita belajar apa nakr” dan anak selalu menjawab dengan kata “kamu tanya?
Kamu bertanya-tanya?” setiap kali guru bertanya anak tersebut selalu menjawab seperti itu,
ketika ditanya kenapa jawab seperti itu anak tersebut menjawabnya “saya ngikutin yang di
youtube itu bu, alif cepmek” maka dari itu dari tayangan youtube anak bisa membawa
pengaruh negatif terhadap perkembangan moral anak sehingga anak menjadi kurangnya sopan
satun terhadap guru dan orang lain.

Di era digital saat ini orang tua perlu melakukan pengawasan terhdap anak dalam
penggunaan gadget ketika menonton tayangan YouTube. Karena jika orang tua lepas dalam
pengawasan dan pembatasan pengunaan gadget terhadap anak bisa berpengaruh pada moral
anak tersebut.

Kurangnya tanggung jawab anak dalam mengerjakan tugasnya.

Di TK Tunas Harapan kelompok B terdapat anak yang kurang bertanggung jawab
dalam mengerjakan tugasnya, ketika diberikan tugas dirumah seperti memotong kuku atau
tugas sekolah anak tidak pernah mengerjakan tugasnya karena anak tersebut kurangnya
pengawasan orang tua. Anak dalam sehari-harinya setiap pulang sekolah kegiatannya hanya
menonton youtube sampai berlarut-larut dan dalam jangka waktu yang lama saat anak
menonton youtube. Hal ini di karenakan orang tua yang sibuk berdagang dan anak tersebut
akan diam hanya jika diberi tayangan youtube. Dan jika dalam pembelajaran di sekolah ketika
anak tersebut bermain balok atau bermain lego, anak tersebut tidak mau membereskan mainan
yang sudah ia mainkan. Jadi tayangan youtube berpengaruh terhadap perkembangan moral
anak dalam tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya.
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Hal ini dapat disimpulkan bahwa aspek pengawasan orang tua merupakan aspek yang
memiliki pengaruh paling tinggi terhadap perkembangan moral pada anak. Sehingga
pengawasan aktif yang diterapkan orang tua kepada anaknya dapat membuat anak mengontrol
penggunaan dalam menonton tayangan YouTube dengan baik, begitu pula dengan peluang
munculnya perilaku menyimpang yang mengecil.

Anak mau untuk saling memaafkan

Anak menonton tayangan youtrube Rico The Series dengan judul “Lebih Baik
Memaaftkan” menceritakan tentang untuk saling memaatkan terhadap temannya. Pesan-pesan
yang ada dalam tayangan tersebut adalah anak belajar untuk saling memaatkan temannya,
karena dengan memaafkan membuat bahagia dan dapat membuat tubuh kita menjadi sehat.
Jadi setiap hari selasa guru menayangkan video animasi youtube yang dapat mengembangkan
perkembangan moral anak. Seperti contoh video yang ada di dalam video tersebut, dan setelah
menonton video tersebut anak di ajarkan untuk saling memaafkan.

Anak mau untuk saling membantu temannya

Pengaruh positif yang terdapat dari tayangan youtube yaitu anak ditayangkan video
dongeng animasi yang berjudul “Hidup saling Tolong Menolong” dalam tayangan video
terebut terdapat pesan pesan yang menceritakan untuk saling tolong menolong kepada
siapapun. Dalam cerita tersebut Seekor gajah yang bernama bona menolong pak sule yang
menangkap burung love bird kesayangannya yang lepas karena sangkar burungnya rusak
kemudian bona membentuk balalainya berbentuk sangkar. Dari pesan pesan cerita dongeng
tersebut anak belajar untuk saling tolong menolong dan saling membantu. Yang di terapkan
anak untuk saling membantu temannya ketika membereskan mainannya.

Anak berperilaku jujur

Tidak selamanya bahwa youtube itu berpengaruh negatif terhadap perkembangan moral
anak akan tetapi youtube juga dapat membawa pengaruh baik terhadap moral anak seperti
berperilaku jujur. Ketika sedang dalam pembelajaran pesantren kilat di bulan puasa anak anak
di tayangkan sebuah video tentang berpuasa setelah menonton tayangan tersebut kemudian
guru bertanya kepada murid “Disini ada yang berpuasa?” anak anak menjawab “puasa bu”,
“saya tidak puasa bu” dari pernyataan tersebut menjadi salah satu gambaran bahwa anak
berperilaku jujur. Jadi dalam tayangan youtube banyak sekali manfaat di dalamnya dan ketika
anak menonton tayangan youtube masih dalam pengawasan orang dewasa disekitarnya maka
anak akan menerima informasi yang baik dan dapat di tiru. Dari tayangan youtube yang
ditayangkan menimbulkan anak untuk berperilaku jujur dan berdampak baik terhadap moral
anak.

Menjaga kebersihan diri

TK Tunas Harapan setiap satu minggu sekali anak di berikan edukasi sebuah tontonan
tayangan YouTube yang memberikan edukasi pembelajaran di dalamnya. Tontonan yang di
berikan kepada anak berupa video tentang menjaga kebersihan diri video tersebut berisi
seperti mandi sehari dua kali pagi dan sore hari, mengosok gigi sehari dua kali pagi dan malam
hari sebelum tidur, mencuci tangan sebelum makan, sesudah makan dan setelah menggunakan
barang yang kotor. Jadi dalam tayangan YouTube tersebut anak menerapkan dan mencontoh
video yang di tayangkan seperti ketika anak istirahat setelah belajar anak makan bersama dan
sebelum makan anak sudah mencuci tangannya sebelum makan dan ketika sesudah makan
anak juga mencuci tangannya. Jadi dalam video tersebut mengajarkan anak untuk menjaga
kebersihan diri, dan dalam video tersebut memiliki pengaruh yang baik terhadap moral anak
dalam menjaga kebersihan diri.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian diatas dan wawancara di TK Tunas Harapan penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwasanya, dampak pada tayangan youtobe bagi anak-anak tedapat
dua dampak, yaitu dampak Negatif dan juga postif. Dampak negatifnya yaitu kesalahan dalam
mempergunakan youtobe tidak untuk menambah wawasan atau belajar, seperti menonton
vidio yang tidak ada unsur pembelajaran sehingga anak-anak berperilaku yang tidak sewajarnya
pada Usia tersebut. Dan dampak tayangan youtobe pada sisi Positifnya yaitu dalam tayangan
yotobe terdapat banyak media untuk pembelajaran anak-anak. Seperti halnya terdapat lagu
anak-anak, sehingga anak-anak lebih mudah untuk menghafalnya.

Menurut pendapat Penulis sebenarnya tayangan youtobe sangat brguna untuk
perkembangan anak-anak jika memanfaatkan tayangan yotobe dengan sebaik mungkin,
mengawasi anak-anak ketika sedang menonton YouTube, memberikan tayangan yang tedapat
untuk media pembelajaran, dan jangan membiarkan anak-anak bermain hp tanpa
sepengawasan orang tua.
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